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Manusia pada dasarnya mempunyai daya ingat yang terbatas, diikuti dengan 
mobilitas mereka yang tinggi. Sering terjadi kasus kehilangan yang menimpa mereka. Dompet 
adalah salah satu barang berharga yang kadang masyarakat lupa dalam meletakan. 
Selama ini GPS digunakan oleh masyarakat untuk mengetahui letak mereka berjalan 
atau membaca peta. Namun dalam pengembangannya GPS juga dapat dimanfaatkan untuk benda 
benda non-digital. Seperti dompet, dompet merupakan barang yang sangat penting bagi 
masyarakat. Seringkali masyarakat mengalami kehilangan atau lupa meletakkan, hal ini yang 
membuat masyarakat kebingungan untuk mencarinya karena dompet bukan barang digital yang 
tidak dapat ditanam teknologi GPS langsung. Seperti laptop, smartphone yang dapat dilacak 
dengan menggunakan GPS, dompet membutuhkan waktu lama dalam pencariannnya. 
Target dari pembuatan Smart wallet ini adalah tingkat kehilangan dari dompet bisa 
menurun. Karena dompet yang tidak sengaja hilang atau memang dicuri dapat ditemukan 
langsung dengan menggunakan letak posisi yang dikirim oleh GPS Tracker yang ditanamkan 
pada dompet. Dengan menurunnya tingkat kehilangan dompet, dengan ini pula dapat 








BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1. LATAR BELAKANG 
Menurut Rahman dan Kurniawan (2011) setiap manusia memiliki benda-benda 
tertentu yang sangat penting dan berharga bagi dirinya. Benda-benda tersebut tentunya sangat 
berharga dan dapat membantu meningkatkan kualitas hidup pemakainya. Dengan keterbatasan 
daya ingat otak munusia, seringkali dihadapkan pada persoalan lupa meletakkan benda-benda 
tersebut khususnya yang berukuran kecil seperti handphone, dompet, buku, dll. Tiap individu 
memiliki potensi untuk lupa atau tidak ingat yang disebabkan oleh situasi dimana informasi-
informasi yang diterima oleh otak manusia tersimpan dalam saraf yang sama, akibatnya 
informasi itu saling bertumpuk atau informasi yang masuk terdahulu tertutupi oleh informasi 
baru. Kenyataan itu yang disebut dengan lupa atau tidak ingat.  
Bahkan hal itu bisa memicu orang lain yang menemukan untuk mengambilnya dan 
tidak mengembalikan kepada pemilik aslinya. Pada suatu survey perilaku sosial global yang 
dilakukan oleh Media Reader's Digest di 16 negara dari 3 benua di dunia, dengan cara di masing-
masing negara, reporter menjatuhkan sebanyak 12 dompet di titik-titik keramaian seperti taman, 
trotoar, pusat perbelanjaan dan mengamati bagaimana reaksi orang. Dompet itu berisi nomor 
telepon seluler, foto keluarga, kupon, kartu nama dan uang setara US$ 50 atau sekitar Rp 500 
ribu. Selama survei hasilnya, reporter kehilangan 192 dompet di 16 negara itu. Ternyata sisi 
kejujuran juga sangat berpengaruh. 
Dewasa ini untuk mengatasi masalah tersebut terkadang masyarakat memberikan 
sebuah penanda atau meletakkannya di tempat yang terjangkau. Namun solusi itu pun kurang 
cukup menyelesaikan masalah apabila barang tersebut tertinggal. Butuh waktu yang lama untuk 
menelusuri kembali tempat tempat yang telah dilewati, itupun kalau barangnya masih ada. Kalau 
yang tertinggal adalah ponsel masyarakat dapat memanggil ponsel dengan mudahnya dan ponsel 
akan membunyikan suara panggilan. Namun dompet tidak dapat membunyikan suara tanpa 
adanya perangkat tambahan. 
Penciptaan perangkat tambahan yang dapat memberikan penanda untuk dompet ini 




yang mempunyai masalah dengan keteledorannya. Sehingga kemungkinan barang akan hilang 
atau tertinggal menjadi kecil dan mengurangi tingkat kejahatan. 
 
1.2.  RUMUSAN MASALAH 
1. Bagaimana menciptakan dompet yang dilengkapi teknologi GPS ? 
2. Bagaimana mengkombinasikan teknologi penelusuran ke dalam dompet ? 
 
1.3.  TUJUAN 
1. Menciptakan dompet yang dilengkapi teknologi gps. 
2. Mengkombinasikan teknologi penelusuran ke dalam dompet. 
 
1.4.  LUARAN YANG DIHARAPKAN 
1. Menciptakan prototype smart wallet. 
2. Membuat artikel ilmiah smart wallet. 
 
1.5.  KEGUNAAN 
Menimimalisir kejadian hilangnya dompet yang banyak terjadi di masyarakat luas 
khususnya mahasiswa yang memiliki mobilitas tinggi. Dan juga memudahkan dalam pencarian 




BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1.  PENGERTIAN GPS TRACKING 
GPS Tracking adalah teknologi AVL (Automated Vehicle Locater) yang 
memungkinkan pengguna untuk melacak posisi kendaraan, armada ataupun mobil dalam 
keadaan Real-Time. GPS Tracking memanfaatkan kombinasi teknologi GSM dan GPS untuk 













GPS tracking memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan diantara yaitu :  
a. Kelebihan 
1. GPS untuk Navigasi 
Aplikasi GPS di bidang militer pada umumnya dapat dibagi menjadi beberapa 
bagian misalnya, pemetaan (penentuan posisi titik-titik target terutama pada masalah 




ditujukan untuk mendukung perencanaan operasi), navigasi, tracking (monitoring atau 
pemantauan), atau bahkan sebagai tools penuntun posisi-posisi sasaran peluru kendali, 
Rover, UAV, dan AUV. Navigasi sering kali dilakukan oleh personel militer yang sedang 
menempuh perjalanan dari suatu tempat ke tempat-tempat lain yang menjadi targetnya. 
Oleh karena itu, dengan mengkombinasikan peta, kompas, dan GPS (receiver), maka 
proses navigasi menjadi lebih mudah dan menyenangkan bagi siapapun. 
Demikian pula bagi personel militer yang bergerak dengan menggunakan platform 
(kendaraan), bila menggunakan peta (terutama dijital) dan GPS (receiver), navigasinya 
menjadi jauh lebih mudah, menyenangkan, dan cepat. 
2. Solusi Tracking System di Bidang Militer 
Penggunaan receiver GPS sangat bermanfaat bagi individu atau kelompok 
individu (termasuk kelompok individu yang tergabung di dalam satu platform kendaraan 
militer) yang bernavigasi (baik melalui medan dengan topografi yang sulit ditempuh 
seperti hutan tropis yang rapat, perbukitan, gurun pasir, hingga medan yang penuh dengan 
blok-blok bangunan dan gedung seperti pada saat terjadinya perang di perkotaan) untuk 
mencapai targetnya. Walaupun demikian, jika dikaitkan dengan kepentingan-kepentingan 
aktivitas-aktivitas di bidang militer yang lebih luas lagi dimana masalah koordinasi dan 
kerja sama antar-individu menjadi sangat penting, sistem navigasi semata nampaknya 
sudah tidak memadai. Pada sistem navigasi, setiap individu tidak dapat mengetahui posisi 
individu-individu yang lain yang berada di luar jangkauan visualnya. 
Oleh karena itu, kemudian dikembangkan suatu tracking system (sistem 
monitoring atau pemantauan) sebagai salah satu solusi untuk permasalahan di bidang 
militer. Dengan sistem ini, setiap individu atau kelompok individu (baik yang 
berkendaraan maupun yang tidak) yang terlibat di dalam aktivitas militer dilengkapi 
dengan sebuah receiver GPS yang sudah terintegrasi dengan fasilitas komunikasi (dua 
arah) dan sebuah processor. Perangkat-perangkat ini dikemas kompak sedemikian rupa 
sehingga menjadi sebuah sub-sistem mobile unit. Setiap mobile unit ini akan mengirimkan 
(baik secara periodik setiap interval waktu tertentu maupun berdasarkan permintaan atau 
interrogate) pesan, posisi, dan waktu ke base-station-nya. Sebelum dikirimkan, informasi 
(items) pesan, posisi, dan waktu (berikut informasi lain yang diambil dari sensor-sensor 




Dengan demikian, sub-sistem base-station akan menerima banyak stream data dari 
berbagai sub-sistem mobile unit yang telah terdaftar. Setiap stream data yang diterima 
kemudian akan diekstrak hingga menjadi informasi (items) nomor pengenal (Id) individu 
atau kelompok, posisi, dan waktunya. Kemudian, posisi-posisi (berikut perubahannya) ini 
ditampilkan di atas peta dijital dalam bentuk simbol-simbol (manusia atau kendaraan) yang 
bergerak dari waktu-ke-waktu. Berdasarkan informasi inilah pengambil keputusan 
(misalnya seorang ‘Komandan’) dapat mengkoordinasikan setiap sub-sistem mobile unit-
nya secara efektif, efisien, realtime, dan kemudian dapat melakukan rekonstruksi gerakan 
atau progress operasi militer yang telah dilakukan (mode replay atau playback). Sementara 
itu, hasil rekonstruksi berikut evaluasi gerakan operasi militer ini dapat dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan yang sangat penting bagi perencanaan operasi berikutnya. 
Dengan sistem seperti ini, diharapkan, beberapa permasalahan yang berhubungan 
dengan aktivitas-aktivitas militer seperti: (1) pemantauan pergerakan kendaraan-kendaraan 
(armada) militer (terutama yang mengalami masalah), (2) pemantauan personil-personil 
(terutama di garis depan), (3) pemantauan logistik, dan (4) koordinasi dan kerjasama team 
dapat diatasi dengan baik. 
 
b. Kelemahan 
1.  Penggunaan GPS untuk mengetahui posisi yang mengandalkan setidaknya tiga satelit 
ini tidak selamanya akurat.  
2. Terkadang, dibutuhkan satu satelit untuk memperbaiki sinyal yang diterima. 
Ketidakakuratan posisi yang ditunjukkan.  
3.  GPS ini dipengaruhi oleh posisi satelit yang berubah dan adanya proses sinyal yang 
ditunda. Kecepatan sinyal GPS ini juga seringkali berubah karena dipengaruhi oleh 
kondisi atmosfer yang ada. Selain itu, sinyal GPS juga mudah berinteferensi dengan 
gelombang elektromagnetik lainnya 
 
2.2. SISTEM KERJA GPS TRACKING 
Cara kerja GPS Tracking adalah memanfaatkan sinyal satelit GPS (Global 
Positioning System) dan sinyal GSM (Global System for Mobile Communication). Alat 




ini didapat ketika alat mendapat perintah untuk mengirim posisi nya, dengan menelepon 
atau mengirim pesan teks berupa perintah tertentu dari handphone. Lalu GPS Tracker 
akan mengirim posisi nya berupa teks, yang nantinya posisi itu bisa dilacak melalui 
















BAB III  
METODE PELAKSANAAN 
 
Tahapan pelaksanaan terlihat pada gambar 3 dibawah. Pembuatan alat dimulai 
dengan analisa pada beberapa kasus yang terjadi di masyarakat bagaimana dompet dapat hilang. 
Menganalisa kejadian seberapa banyak kasus hilang karena pencurian dan seberapa banyak 
kasus hilang karena lupa meletakkan. Mencari referensi yang sesuai dengan perangkat yang 
dibuat. Pencarian jurnal dan artikel yang sesuai adalah yang pertama dilakukan agar mempunyai 













Gambar 3 Flowchart pembuatan alat 
 
Pembuatan alat dimulai dengan analisa pada beberapa kasus yang terjadi di 
masyarakat bagaimana dompet dapat hilang. Menganalisa kejadian seberapa banyak kasus hilang 
karena pencurian dan seberapa banyak kasus hilang karena lupa meletakkan. Mencari referensi 
yang sesuai dengan perangkat yang dibuat. Pencarian jurnal dan artikel yang sesuai adalah yang 
pertama dilakukan agar mempunyai dasar yang kuat dalam pembuatan. 
Mulai membuat alat Alat selesai 




awal Membuat prototype 
Menguji prototype 
Penyempurnaan alat 




Selanjutnya merancang desain awal perangkat smart wallet. Smart Wallet didesain 
minimalis dengan sirkulasi udara yang cukup pada kantong GPS Tracker untuk menghindari 
over-heat. Kantong GPS tracker akan diberi pengaman berupa busa, untuk menghindari dari 
kerusakan akibat dompet terjatuh atau tertindih. Penempatan kantong GPS Tracker berada pada 
bagian dalam dompet dan dibuat tertutup agar tidak bisa dicopot atau dikeluarkan. 
Setelah perancangan, pembuatan prototype yang selanjutnya dilakukan. Pembuatan 
prototype ini digunakan untuk melihat bentuk perangkat yang sudah di rancang. Prototype yang 
telah dibuat diujikan apakah perangkat dapat berjalan dengan baik atau tidak. Pengujian 
dilakukan dengan pemanggilan alat apakah dapat mengirim kembali posisi perangkat. Selain 
pemanggilan, pengujian juga dilakukan dengan menjatuhkan dan menindih alat. Pengujian ini 
digunakan untuk mengetahui seberapa kuat perangkat bertahan. 
Penyempurnaan alat dilakukan setelah pengujian untuk memperbaiki berbagai 
kekurangan yang terdapat pada perangkat. Menambah komponen atau mengganti komponen 










Gambar 4 Bagan Kerja 
 
Cara Kerja alat adalah ponsel mengaktifkan pencarian pada gps tracker dengan 
menelepon atau mengirim pesan teks. GPS pada smart wallet akan mengirim sinyal pada server 
untuk memeriksa dimana posisi gps berada. Server akan mengirim kembali letak posisi pada 
GPS tracker. GPS Tracker akan mengirim letak posisi dalam bentuk teks ke ponsel pemanggil 
tadi. 
 
ponsel Smart wallet 
memanggil 
Server gps 








BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1.  ANGGARAN BIAYA 
Tabel 1 Anggaran Biaya 
No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1 Peralatan penunjang (30%) Rp 3.347.064 
2 Bahan habis pakai (39.94%) Rp 4.850.000 
3 Perjalanan (14,82%) Rp 1.800.000 
4 Lain lain (14,82%)                                   Rp 1.800.000 
Total Rp 12.141.520 
 
4.2.  JADWAL KEGIATAN 
Tabel 2 Jadwal Kegiatan 
No Kegiatan 
Bulan ke 
PIC 1 2 3 4 5 





                





                
    




                
    





                





                





                
    






Kurniawan, Septi; Rahman, Arief.2011 : PERANCANGAN ALAT PENDETEKSI BENDA 
HILANG MENGGUNAKAN METODE KANSEI ENGINEERING DAN METODE 
QUALITY FUNCTION 
Kartu SIM - Wikipedia diakses 8 Oktober 2013, 21.33 WIB 
           http://id.wikipedia.org/wiki/Kartu_SIM 
Sistem Pemosisi Global – Wikipedia diakses 8 Oktober 2013, 21.33WIB 
          <http://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_Pemosisi_Global> 
Dompet – Wikipedia diakses 8 Oktober 2013, 21.33 WIB 
          <http://id.wikipedia.org/wiki/Dompet> 
Mini Real Time 2G, GSM, GPRS, GPSS Tracker – Ebay diakses 8 Oktober 2013, 22.03 WIB 
<http://www.ebay.com/itm/Mini-Real-Time-2G-GSM-GPRS-GPS-Tracker-TK102-Auto-
Vehicle-Car-Tracking-Device-/290960352488> 
Kelebihan dan kekurangan GPS – Fadli diakses 23 Oktober 2013, 7.20 WIB 
<http://fadli666.wordpress.com/2008/03/24/kelebihan-dan-kekurangan-gps-2/> 












Lampiran 3 Justifikasi Anggaran 
 
1. Peralatan Penunjang 
Material Justifikasi 
Pemakaian 
Qty Harga Satuan 
(Rp) 
Keterangan 
Mini Real Time 2G 
GSM GPRS GPS 
Tracker TK102 Auto 
Vehicle Car Tracking 
Device 
Perangkat utama 7 Rp 478.152  
Electric Hand Drill Membantu 
pemasangan 
1 290.500  
SUBTOTAL (Rp) Rp 3.637.564 
 
2. Bahan Habis Pakai 
Material Justifikasi 
Pemakaian 
Kuantitas Harga Satuan 
(Rp) 
Keterangan 
Kertas A4 Pembuatan laporan 3 rim Rp.30.000  
Kertas Cover Pembuatan laporan 10 lembar Rp 1.000  
Cetak Pembuatan laporan 3 rim Rp 500  
Dompet Dirangkai dengan 
GPS 
10 buah Rp 100.000  
Tenol Dirangkai dengan 
GPS 
2 roll Rp 50.000  
 
Benang  Menggabungkan  gps 
dan dompet 
10 roll Rp 30.000  
Jarum Menjahit 5 pak Rp 10.000  
Antena GPS Dirangkai dengan 
GPS 




Sim Card Bagian Perangkat 10 Rp 5.000  
Solder Memanaskan tenol 1 buah Rp 100.000  
SUBTOTAL (Rp) Rp 4.850.000 
 
3. Perjalanan 
Material Justifikasi Perjalanan Qty Harga Satuan 
(Rp) 
Keterangan 
Pembelian  California - 
Semarang 
1 kali Rp 1.800.000  
SUBTOTAL (Rp) Rp. 1.800.000 
 
4. Lain - lain 
Material Justifikasi 
Pemakaian 
Kuantitas Harga Satuan 
(Rp) 
Keterangan 
Komunikasi Mencari referensi 100 Rp 50.000  
Internet Mencari referensi 5 Rp 100.000  
Publikasi Mempublikasikan 
alat 
40 Rp 20.000  
SUBTOTAL (Rp) Rp. 1.800.000 






Lampiran 4 Susunan Organisasi Tim Kegiatan Dan Pembagian Tugas  
 




















1. Koordinasi bersama anggota 
pelaksana. 
2. Monitoring dan mengurus 
keperluan PKM. 
3. Mengurus administrasi 
4. Analisa kasus 
2 









1. Mempersiapjkan alat dan 
bahan. 
2. Membuat desain awal 
perangkat. 







1. Membuat alat. 
2. Menguji prototype. 

















Lampiran 6 Gambaran Teknologi 
 
Smart Wallet merupakan penerapan dari tekonologi GPS (Global Positioning System) 
yang telah ada saat ini, untuk dapat menelusuri sebuah benda. Alat yang digunakan adalah GPS 
Tracker yang menggabungkan teknologi GPS dan GSM untuk mendeteksi posisi dan kemudian 
mengirim posisi. Dalam GPS Tracker terdapat sim card yang fungsinya untuk mendapatkan 
jaringan GSM yang nantinya digunakan untuk mengirim posisi melalui pesan teks. 
Untuk menggunakannya cukup memastikan sim card yang ditanam pada GPS Tracker 
selalu aktif dan cukup pulsa untuk nanti dapat digunakan sewaktu – waktu, alat sudah siap 
dipakai. Untuk menelusuri perangkat ini, cukup kirim perintah teks atau miscall ke nomor sim 
card yang ditanam pada GPS Tracker. GPS Tracker secara otomatis akan mengirim posisi 
perangkat itu berada melalui pesan teks ke nomor telepon pengguna yang tadi digunakan untuk 
mengirim perintah teks atau miscall. 
Setelah teks posisi dikirim oleh GPS Tracker selanjutnya teks posisi dapat dilihat secara 
visual dengan memasukkan posisi nya ke dalam layanan peta digital ponsel atau PC. Lalu 
perangkat dapat ditemukan secara mudah karena posisi nya jelas. 
 
